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MOTTO 

“Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Seperti pohon gandaru, yang akarnya menghujam bumi dan aromanya harum 

semerbak. Jadilah manusia yang kokoh dalam prinsip dan menebarkan kebaikan 

di mana pun berada” 

 

“Jika ingin berjalan cepat, berjalanlah sendiri. Tapi jika ingin berjalan jauh, 

maka berjalanlah bersama-sama” 
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DINAMIKA MANAJEMEN DIRI SANTRI MAHASISWA 

TINGKAT AKHIR 

Laela Nur Raichana 

20107010037 

INTISARI 

Santri mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai tuntutan secara simultan, 

mulai dari penyusunan skripsi, tanggung jawab di pesantren, keterlibatan 

organisasi, hingga pekerjaan. Kompleksitas peran tersebut menuntut adanya 

kemampuan manajemen diri yang baik agar individu mampu mengelolal waktu, 

energi, emosi, dan prioritas secara efektif. Namun dalam praktiknya, banyak santri 

mahasiswa tingkat akhir mengalami kelelahan fisik dan mental yang berdampak 

pada stres, prokrastinasi, hingga burnout. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

bagaimana dinamika manajemen diri mereka berlangsung dalam keseharian.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika manajemen diri pada 

santri mahasiswa tingkat akhir yang menjalani peran ganda secara bersamaan, 

yakni sebagai mahasiswa sekaligus santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode fenomenologi. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga santri mahasiswa tingkat akhir, dengan triangulasi sumber melalui 

wawancara dengan teman dekat masing-masing informan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen waktu menjadi tantangan utama akibat tumpang 

tindih jadwal dan keterbatasan energi. Strategi yang digunakan meliputi 

penyusunan jadwal, penetapan prioritas, refleksi diri, penggunaan teknologi 

(google calander), dan fleksibilitas dalam menyesuaikan target. Keberhasilan 

pengelolaan diri sangat dipengaruhi regulasi emosi dan kesehatan fisik, informan 

yang mampu menjaga pola tidur, asupan gizi, dan memberi ruang instirahat 

menunjukkan keseimbangan hidup dan peforma akademik lebih baik. 

Pengembangan diri dan penyelesaian masalah dilakukan melalui refleksi pribadi, 

target harian, forum diskusi, serta dukungan sosial. Kesimpulannya, dinamika 

manajemen diri berlangsung melalui proses penyesuaian berkelanjutan yang 

menuntut keseimbangan antara kapasitas diri, kesehatan, dan makna personal 

dalam setiap aktivitas.  

 

Kata Kunci: manajemen diri, santri, mahasiswa tingkat akhir, peran ganda 
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THE DYNAMICS OF SELF-MANAGEMENT AMONG 

FINAL YEAR STUDENTS 

Laela Nur Raichana 

20107010037 

 

ABSTRACK 

Final year student-santri face various demands simultaneously, ranging from 

thesis preparation, responsibilities at the pesantren, organizational involvement, 

to work. The complexity of these roles requires effective self-management skills so 

that individuals can manage their time, energy, emotions, and priorities 

effectively. However, in practice, many final year student-santri experience 

physical and mental fatigue that leads to stress, procrastination, and even 

burnout. Therefore, it is important to examine how their self-management 

dynamics occur in daily life. This research aims to describe the self-management 

dynamics of final year student-santri who are simultaneously undertaking dual 

roles, namely as students and santri. This study uses a descriptive qualitative 

approach with a phenomenological method. The informants in this study consist 

of three final-year students, with source triangulation through interviews with 

each informant's close friends. The results of this study show that time 

management has become a major challenge due to overlapping schedules and 

limited energy. The strategies used include scheduling, setting priorities, self-

reflection, using technology (Google Calendar), and flexibility in adjusting 

targets. The success of self-management is greatly influenced by emotional 

regulation and physical health; informants who are able to maintain sleep 

patterns, nutritional intake, and provide time for rest demonstrate a better 

balance in life and academic performance. Personal development and problem-

solving are conducted through personal reflection, daily targets, discussion 

forums, and social support. In conclusion, the dynamics of self-management occur 

through a continuous adjustment process that demands a balance between 

personal capacity, health, and personal meaning in every activity. 

 

Keywords: self-management, santri, final-year students, multiple roles 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada fase dewasa awal, yaitu 

rentang usia 18-25 tahun, yang ditandai dengan berbagai perubahan penting dalam 

kehidupan. Pada tahap ini, menurut Erikson (1963), individu menghadapi krisis 

pengembangan berupa intimacy versus isolation, yakni kebutuhan untuk menjalin 

hubungan sosial yang bermakna sembari membangun kemandirian dan identitas 

diri (Paputungan, 2023). Semestinya, masa ini menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter dan kematangan individu, termasuk dalam hal pengelolaan 

diri (Satriani et al., 2022). 

Mahasiswa sering disebut sebagai agen perubahan karena memiliki tanggung 

jawab besar yang luas, tidak hanya menyelesaikan tuntutan akademik yang 

menuntut waktu, tenaga, dan perhatian, tetapi juga dituntut untuk 

mengembangkan potensi diri serta berkontribusi aktif dalam kehidupan sosial dan 

masyarakat (Papalia dalam Syifa dkk., 2018). Tuntutan tersebut semakin 

kompleks ketika seorang mahasiswa juga memegang peran sebagai santri. Sebagai 

santri, mahasiswa mendapatkan pengalaman spiritual yang mendalam dan nilai-

nilai hidup yang kuat, namun di sisi lain juga menghadapi tantangan pengelolaan 

waktu dan energi yang lebih besar. 

Mahasiswa yang juga menjadi santri memiliki peluang untuk berkembang 

secara holistik, baik dari segi intelektual, spiritual, maupun keterampilan sosial. 

Namun, peran ganda ini juga membuat mereka lebih rentan terhadap beban 
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berlebih. Tekanan akademik, tanggung jawab di lingkungan pondok, keterlibatan 

organisasi, hingga pekerjaan paruh waktu, menjadi faktor-faktor yang 

membutuhkan keterampilan manajemen diri yang baik. Semestinya, mahasiswa 

mampu mengatur prioritas, membagi waktu secara efektif, dan membuat 

keputusan yang tepat dalam menjalani setiap peran (Agustia, 2019). 

Namun dalam kenyataannya, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mengelola dirinya. Prokrastinasi menjadi salah satu masalah umum yang 

menghambat produktivitas, dimana mahasiswa cenderung menunda pekerjaan 

hingga mendekati tengat waktu, yang berdampak pada peningkatan stres dan 

penurunan kualitas hasil kerja (Chandnani & Chadha, 2023). Lisiswanti & 

Oktafany (2017) menemukan bahwa prokrastinasi berkaitan erat dengan 

kecemasan akademik dan capaian belajar yang lebih rendah. Selain itu, 

multitasking yang dianggap sebagai strategi efisien justru menurunkan 

produktivitas karena perhatian terbagi (Steel dalam Marendha, 2016). Penelitian 

Meyer (1997) bahkan menyebutkan bahwa multitasking dapat menghilangkan 

hingga 40% efektivitas kerja seseorang (American Psychological Association, 

2013). 

Tidak hanya itu, faktor lingkungan sosial juga turut memengaruhi manajemen 

diri mahasiswa. Tekanan teman sebaya, distraksi media sosial, serta ajakan untuk 

ikut berbagai kegiatan sering kali membuat mahasiswa kehilangan fokus (Rosela, 

2020). Kondisi fisik dan psikologis seperti kurang tidur, pola makan tidak sehat, 

dan stres berkepanjangan juga turut memperburuk kemampuan manajemen diri 

(Knowlden & Naher, 2023). 
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Semestinya seorang mahasiswa, khususnya yang juga menjadi santri, mampu 

menyeimbangkan seluruh tanggung jawab tersebut dengan keterampilan 

manajemen diri yang baik. Mereka perlu merencanakan jadwal, mengatur 

prioritas, serta menyelesaikan tugas dan tanggung jawab secara efektif 

(Widhodho, 2022). Namun, belum banyak penelitian yang mendalami bagaimana 

dinamika manajemen diri dalam konteks santri mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai tantangan dan strategi manajemen diri yang mereka terapkan, sehingga 

dapat menjadi acuan dalam mengembangkan program pendampingan atau 

pelatihan keterampilan manajemen diri bagi kelompok ini. Oleh karena itu, 

melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana dinamika manajemen diri, serta strategi apa 

yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan manajemen diri di kalangan santri 

mahasiswa tingkat akhir. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana dinamika manajemen diri santri mahasiswa 

tingkat akhir dalam mengelola berbagai peran dan tanggung jawab?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami 

dinamika manajemen diri santri mahasiswa tingkat akhir dalam mengelola 

berbagai peran dan tanggung jawab. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara ilmiah terhadap 

khasanah keilmuan psikologi, khususnya dalam kajian manajemen diri pada 

mahasiswa dengan peran ganda yang unik. Penelitian ini juga menjadi 

penyempurna dan pembaharuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, dengan 

menyoroti secara khusus dinamika, tantangan, serta strategi manajemen diri 

mahasiswa tingkat akhir. Hasilnya diharapkan dapat memperdalam pemahaman 

mengenai faktor pendukung dan penghambat manajemen diri, sehingga dapat 

menjadi pengembangan teori maupun penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Santri Mahasiswa 

Diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tantangan, 

faktor pendukung, dan strategi manajemen diri yang efektif. Dengan begitu, santri 

mahasiswa dapat mengenali tantangan yang dihadapi dan menerapkan langkah-

langkah yang tepat untuk menyeimbangkan peran akademik, spiritual, dan sosial 

secara lebih optimal. 

b) Bagi Pembina Santri Mahasiswa 

Diharapkan dapat membantu pembina memahami kebutuhan dan kendala 

yang dialami santri mahasiswa, sehingga mampu memberikan dukungan yang 

lebih tepat sasaran. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi perancang 

program pendamping, pelatihan keterampilan manajemen diri, serta kegiatan yang 
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mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan santri mahasiswa, agar mereka 

dapat menjalani peran ganda dengan lebih positif dan produktif. 

c) Bagi Penulis 

Memberikan kesempatan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman 

dalam penulisan akademik, sekaligus mengasah analisis dalammemahami 

fenomena manajemen diri santri mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini juga 

menjadi sarana untuk menyusun solusi berbasis temuan lapangan yang relavan 

dan aplikatif bagi kelompok sasaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dinamika manajemen diri santri mahasiswa tingkat akhir dalam mengelola 

berbagai peran dan tanggung jawab berlangsung melalui proses penyesuaian yang 

terus-menerus. Identitas ganda sebagai santri dan mahasiswa, ditambah peran 

tambahan seperti bekerja paruh waktu, fasilitator, atau organisator, membentuk 

cara pandang dan strategi masing-masing individu dalam mengatur waktu, energi, 

emosi, dan prioritas. Kompleksitas peran ini menuntut kemampuan untuk 

menavigasi berbagai tuntutan secara simultan, yang sering kali memunculkan 

konflik peran dan keterbatasan waktu pribadi. 

Tantangan terbesar yang dihadapi seluruh informan terletak pada manajemen 

waktu akibat tumpang tindih jadwal dan keterbatasan energi. Strategi yang 

digunakan meliputi penyususnan jadwal, penetapan prioritas, penggunaan 

teknologi, serta fleksibilitas dalam penyesuaian target. Namun, keberhasilan 

pengelolaan waktu sangat bergantung pada regulasi emosi dan kesehatan fisik. 

Informan yang mampu menjaga pola tidur, asupan gizi, serta memberi ruang 

istirahat cenderung memiliki performa akademik dan keseimbangan hidup yang 

lebih baik dibanding yang mengabaikan kebutuhan tubuh. 

Perkembangan diri dan problem solving menjadi aspek pelengkap yang 

menentukan kualitas manajemen diri. Upaya pengembangan dilakukan melalui 

refleksi, target pribadi, forum diskusi, dan pembelajaran dari pengalaman, meski 

tanpa sistem yang konsisten berisiko berhenti pada tataran wacana. Dalam 
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menghadapi masalah, ketiga informan memadukan refleksi pribadi dengan 

dukungan sosial, yang terbukti memperkuat kepercayaan diri dan ketahanan 

emosi. Secara keseluruhan, keberhasilan manajemen diri pada santri mahasiswa 

tingkat akhir ditentukan oleh kemampuan menyeimbangkan ekspetasi dengan 

kapasitas diri, menjaga kesehatan, serta membangun makna personal dalam setiap 

aktivitas yang dijalani. 

B. Saran 

1. Bagi Santri Mahasiswa Tingkat Akhir 

Disarankan untuk lebih mengenali batas fisik dan emosional diri dalam 

menjalankan berbagai peran. Manajemen diri yang sehat bukan berarti 

menyelesaikan semua hal secara sempurna, tetapi mampu menetapkan prioritas, 

mengatur energi, serta memberi ruang untuk istirahat dan refleksi diri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan informan dengan 

mempertimbangkan latar belakang gender, institusi, daerah, atau jenis peran 

tambahan lainnya. Selain itu, pengembangan instrumen evaluasi manajemen diri 

berbasis konteks kehidupan santri dapat memperkuat validitas temuan penelitian 

kualitatif ini. 
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